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MOTTO

Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
tagwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha

Mengenal. (QS. Al-Hujarat : 13)*

' Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), 517.
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ABSTRAK

Laili Miskiyatuz Zakiyah (082 111 003), 2015: Peran Tokoh Agama Dalam Membina
Kerukunan Antar Umat Beragama Islam, Kristen Katolik Dan Hindu Di Desa
Sukoreno Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember.

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang memiliki tingkat kemajemukan
(pluralitas) yang tinggi, baik secara fisik maupun non-fisik dengan latar belakang
penduduk yang berbeda-beda, khususnya dalam hal agama/kepercayaan. Kondisi ini
merupakan potensi konflik antar umat beragama masih sangat rawan terjadi. Oleh
karenanya, peran tokoh agama sangat dibutuhkan dalam keragaman tersebut untuk
membangun, menjaga dan membina kerukunan, dan keselarasan sebagai makhluk
sosial yang hidup berdampingan. Hal ini juga terjadi di Desa Sukoreno yang
kehidupan masyarakatnya nampak rukun dan damai dalam keberagaman agamanya,
mereka juga dapat hidup berdampingan dan membaur dengan pemeluk agama lain.
Serta dapat bekerjasama dalam aktivitas sosialnya yang bisa menciptakan suasana
yang kondusif dan harmonis, juga menjunjung tinggi sikap toleransi.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah bagaimana peran tokoh agama
dalam membina kerukunan antar umat beragama, kemudian apa saja faktor
pendukung dan penghambat tokoh agama dalam membina kerukunan antar umat
beragama Islam, Kristen Katolik dan Hindu di Desa Sukoreno Kecamatan Umbulsari
Kabupaten Jember.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran tokoh agama dalam
membina kerukunan antar umat beragama, serta untuk mengetahui apa saja faktor
pendukung dan penghambat kerukunan antar umat beragama Islam, Kristen Katolik
dan Hindu di Desa Sukoreno Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember.

Metode yang digunakan oleh peneliti yaitu pendekatan kualitatif deskriptif
dan jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan. Penentuan informan dengan
menggunakan metode purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode observasi, wawancara (interview) dan dokumentasi. Dari data yang sudah
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan model data Miles dan Huberman, serta
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode.

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa pembinaan kerukunan antar
umat beragama yang dilaksanakan oleh tokoh agama masih sebatas pada internal
agamanya. Hubungan kerukunan antar umat beragama yang terjalin adalah “lakum
dinukum waliyadin”, artinya bagimu agamamu dan bagiku agamaku, tidak saling
memaksakan dalam beragama. Selain itu berkembang secara alamiah adanya bentuk
“agree in disagreement”, artinya setuju dalam perbedaan. Adapun faktor pendukung
tokoh agama dalam membina kerukunan antar umat beragama di Desa Sukoreno
adalah ajaran agama, peran pemerintah setempat, toleransi, tolong-menolong. Faktor
penghambatnya yaitu; masuknya aliran baru, eksklusifisme, fanatisme.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang memiliki tingkat
kemajemukan (pluralitas) yang tinggi, baik secara fisik maupun non-fisik yang
dihuni oleh penduduk dengan latar belakang yang berbeda-beda, baik dari
suku bangsa, budaya, bahasa, dan agama/kepercayaan. Dalam hal agama, di
Indonesia terdapat enam agama yang diresmikan pada penetapan presiden No
1 Tahun 1965 tentang pencegahan penyalahgunaan dan penodaan agama pasal
1 “Agama yang dipeluk oleh penduduk Indonesia adalah Islam, Kristen,
Katholik, Budha, Hindu dan Kong Hu Cu”. Hal ini menjadikan Indonesia
sebagai negara Theis, dimana agama memegang peranan penting yang tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. Salah satu
penerapan hal tersebut juga tercermin dalam rumusan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945, yang di dalamnya terdapat inspirasi dan aspirasi
keagamaan bangsa Indonesia. Kemajemukan yang dimiliki merupakan
kekayaan budaya nasional, yang dapat menjadi kebanggaan tersendiri bagi
negara Indonesia dan bisa menjadi kelebihan sekaligus sebagai kekurangan.
Apabila potensi keberagaman ini bisa terjalin dengan baik, maka akan menjadi

suatu kekuatan besar sekaligus kekayaan budaya yang tak ternilai harganya.®

! Sekar Panuluh, “Kemajemukan-Bangsa-dalam-Kerukunan-Hidup-Umat-Beragama-Di-
Indonesia”, https://sekarpanuluh.wordpress.com (5 Juli 2015)


https://sekarpanuluh.wordpress.com/

Agama merupakan wahyu yang diturunkan Tuhan bagi umat manusia
sebagaimana fungsi dasar agama, yang memberikan orientasi, motivasi, dan
membantu manusia untuk mengenal dan menghayati sesuatu yang sakral.
Lewat pengalaman beragama (religius experience) atau penghayatan kepada
Tuhan, manusia menjadi memiliki kesanggupan, kemampuan, dan kepekaan
rasa untuk mengenal dan memahami eksistensi sang Ilahi.> Maka dengan
adanya keragaman tersebut bukan merupakan pembatas dan penghalang bagi
manusia, akan tetapi untuk berbuat kebaikan, kenal-mengenal dan tolong-
menolong, melainkan sebagai khazanah dan rahmat agar kehidupan manusia
dimanis dan tidak monoton.®

Al-Qur’an mengajarkan tentang paham kemajemukan keagamaan
(religiusitas plurality).* Hal ini tidak diartikan sebagai secara langsung
pengakuan akan kebenaran semua agama dalam bentuk yang nyata dalam
kehidupan sehari-hari, akan tetapi ajaran kemajemukan yang menandaskan
pengertian dasar bahwa semua agama diberikan kebebasan untuk hidup,
dengan resiko yang akan ditanggung oleh para penganut agama itu masing-
masing baik secara pribadi maupun kelompok. Selain itu, al-Qur’an juga
memberikan apresiasi bahwa masyarakat dunia terdiri dari beragam komunitas
atau yang memiliki orientasi kehidupan masing-masing.” Dimana komunitas-

komunitas (pemeluk agama) tersebut harus menerima kenyataan akan

2 U. Maman Kh., dkk, Metodologi Penelitian Agama (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2006), 1.

Asep syaifullah, Merukunkan Umat Beragama (Jakarta Selatan: PT. Grafindo Khazanah Ilmu,
2007), 21.

* Liza Wahyuninto dan Abd. Qadir Muslim, Memburu Akar Plralisme Agama (Malang: UIN-
MALIKI PRESS, 2010), 94.

> Ibid., 88.



keragaman sehingga mampu memberikan toleransi. Dengan perbedaan itulah
ditekankan perlunya masing-masing untuk saling berlomba-lomba dalam
menuju kebaikan. Hal ini terbukti dengan diberikannya pilihan-pilihan yang
bisa diambil oleh manusia apakah akan mengimani atau mengingkari

kebenaran Tuhan, sebagaimana firman Allah yang berbunyi;

P
Artinya: “Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; Maka
Barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan Barangsiapa
yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir" .... (QS. Al-Kahfi : 29)°

Serta apakah mereka akan mengimani atau mengingkari rahmat Tuhan

yang tidak terbatas, seperti pada ayat sebagai berikut;

wﬁ‘jﬂ\@‘@b V-GJJM QJ JJL& V.’}.U""..\.x.: Q‘
Artinya: “Jika Engkau menyiksa mereka, Maka Sesungguhnya mereka adalah
hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, Maka
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS.
Al-Maidah : 118)’

Setiap manusia pasti merindukan adanya ketentraman, perdamaian,
kebahagiaan, dan kerukunan. Seseorang yang beriman akan menyadari bahwa
sumber kebahagiaan, ketentraman, dan kedamaian adalah Tuhan sendiri.
Sebab Tuhan lah yang menjadi asal dan tujuan semua orang yang merindukan-
nya. Setiap orang selalu ingin hidup rukun dengan siapa pun juga, baik dalam

keluarga, dalam masyarakat, dalam pekerjaan, di mana dan kapan dan dengan

siapa saja. Karena sesungguhnya setiap orang selalu berusaha bagaimana ia

® Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), 297.
7 -
Ibid., 127.



dapat menciptakan suasana hidup rukun dimana saja berada. Namun semua itu
bukan sesuatu yang akan bisa terjadi dengan sendirinya, tetapi kita sendiri
yang harus berusaha untuk membina perdamaian, ketentraman, persatuan,
kerukunan dalam lingkungan hidup kita sendiri. Entah itu dalam rumah
tangga, antar tetangga, dalam suku bangsa, negara maupun dunia.®

Hingga saat ini tidak jarang kita melihat realitas konflik yang
disebabkan antar pemeluk agama baik dalam satu wilayah, desa atau kota
bahkan dalam ruang lingkup Negara. Potensi konflik antar umat beragama
maupun etnis masih sangat rawan terjadi. Berdasarkan kenyataan itu, maka
peran tokoh agama sangat dibutuhkan dalam keragaman agama maupun etnis
tersebut untuk membangun kerjasama, kerukunan dan keselarasan sebagai
makhluk sosial yang hidup berdampingan. Tokoh agama menjadi tombak
dalam membina kerukunan antar umat beragama, sehingga tokoh agama harus
memiliki kemampuan untuk mencermati persoalan yang muncul dalam
masyarakat. Tokoh agama juga sebagai peredam suasana di kala suhu panas
melingkupi kehidupan masyarakat yang disebabkan oleh sentimen pribadi,
kelompok, maupun hal-hal lain yang menyebabkan ketidakharmonisan umat
beragama. Maka dari itu, tokoh agama sangat dominan dalam mewujudkan
dan meningkatkan kerukunan.

Atas dasar pemaparan di atas, dan berangkat dari adanya salah satu
keunikan dalam realitas budaya dan agama yang cukup menarik pada satu

daerah di Jember, lebih tepatnya di Desa Sukoreno Kecamatan Umbulsari.

8 AP. Budiyono HD, Membina Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama (Yogyakarta: Yayasan
KANISIUS, 1983), 19.



Terdapat tiga agama yang dianut oleh masyarakat setempat yaitu agama Islam
sebagai agama mayoritas, dan dua agama lain yakni Kristen Katolik dan
Hindu sebagai agama minoritas. Bukan hanya agama Islam yang masih aktif
berkembang dalam masyarakat, tetapi tradisi-tradisi dalam agama Kristen dan
Hindu pun masih begitu kental. Misalnya pada agama Kristen, perayaan hari
Natal masih terus berlangsung sampai sekarang walaupun mereka berada
dalam lingkup masyarakat yang berbeda keyakinan. Begitu pula dengan
agama Hindu, kegiatan keagamaan masih terus aktif menghiasi kehidupan
masyarakat Sukoreno sendiri dan yang paling fenomenal bahwa perayaan
seperti ini justru menjadi tontonan bagi segenap warga sekitar karena rasa
keingintahuan mereka, terhadap kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh
umat atau penganut lain.

Hal yang menarik adalah kehidupan masyarakat dengan tiga pemeluk
agama yang berbeda nampak rukun dan damai. Letak tempat-tempat
beribadah di lingkungan tersebut, seperti Masjid, Gereja dan Pura juga saling
berdekatan. Namun posisi tersebut, tidak juga menjadi suatu hal yang dapat
mempengaruhi ataupun menjadi suatu pemicu terjadinya konflik antar umat
beragama dalam kehidupan masyarakat di Desa Sukoreno. Kondisi demikian
dapat terlihat karena masih adanya kehangatan, keakraban bertetangga, dan
berhubungan sosial antar umat bergama yang satu dengan yang lain. Mereka
dapat hidup berdampingan dan membaur dengan pemeluk agama lain, serta
dapat bekerjasama dalam aktivitas sosial yang bisa menciptakan suasana yang

kondusif, meski mereka berbeda dalam hal agama. Dalam kesehariannya pun



mereka dapat hidup rukun dan menjunjung tinggi toleransi antar umat

beragama.

Dengan situasi sosial seperti itulah yang menjadi salah satu
ketertarikan penyusun untuk melakukan penelitian dan mengkaji bagaimana
kiprah tokoh agama dalam menghadapi masyarakat yang heterogen tersebut
dan cara mengatasi permasalahan yang timbul dalam masyarakat, terutama
yang berkaitan dengan masalah yang seringkali memicu timbulnya konflik
antar umat beragama. Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini penulis
tuangkan dalam skripsi dengan judul “Peran Tokoh Agama Dalam Membina
Kerukunan Antar Umat Beragama Islam, Kristen Katolik, Dan Hindu Di Desa
Sukoreno Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan
beberapa fokus penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana peran tokoh agama dalam membina kerukunan antar umat
beragama Islam, Kristen Katolik dan Hindu di Desa Sukoreno Kecamatan
Umbulsari Kabupaten Jember?

2. Apa saja faktor pendukung tokoh agama dalam membina kerukunan antar
umat beragama Islam, Kristen Katolik dan Hindu di Desa Sukoreno
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember?

3. Apa saja faktor penghambat tokoh agama dalam membina kerukunan antar
umat beragama Islam, Kristen Katolik dan Hindu di Desa Sukoreno

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peran tokoh agama dalam membina kerukunan antar

umat beragama Islam, Kristen Katolik dan Hindu di Desa Sukoreno
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember.

Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung tokoh agama dalam
membina kerukunan antar umat beragama Islam, Kristen Katolik dan
Hindu di Desa Sukoreno Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember.

Untuk mengetahui apa saja penghambat tokoh agama dalam membina
kerukunan antar umat beragama Islam, Kristen Katolik dan Hindu di Desa

Sukoreno Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas,

diharapkan peneltian ini mempunyai dua manfaat (nilai guna) yang sangat

besar pengaruhnya baik secara teoritis dan secara praktis.

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan di
bidang akademis, masyarakat dan menjadi sumber ilmu di dalam mengkaji
bagaimana peran seorang tokoh agama dalam membina kerukunan antar

umat beragama.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini, peneliti dapat menambah pengalaman,
pengetahuan dan wawasan tentang hal-hal yang berkaitan dengan
kerukunan antar umat beragama.
b. Bagi IAIN Jember
Diharapkan dapat dijadikan sebagi kontribusi keilmuan dan
bahan kajian baru atau tambahan referensi untuk melengkapi
kepustakaan, sebagai bahan dokumentasi, serta menjadi rujukan untuk
penelitian selanjutnya.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana atau contoh
yang baik bagi masyarakat Indonesia dimanapun berada. Agar mereka
lebih mempererat kerukunan masyarakat dengan adanya pengetahuan
tentang keberagaman agama yang ada di Indonesia, dan bagaimana
kerukunan dan keharmonisan bisa terwujud dalam suatu lingkungan
masyarakat yang plural atau majemuk.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi atau membahas tentang pengertian istilah-istilah
penting yang menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian.
Tujuannya agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah,

sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti. °

% Tim Penyusun STAIN, Pedoman Karya llmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 45.



1. Peran
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata peran mempunyai arti
perangkat tingkah yang diharapkan dimilki oleh orang yang berkedudukan
dalam masyarakat.®® Yang dimaksud peran dalam penelitian ini adalah
suatu tingkatan sosial yang berada dalam masyarakat sesuai dengan tingkat
kedudukannya.
2. Tokoh Agama
Dalam Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri dalam
Negeri Nomor 8 & 9 Tahun 2006 Bab | Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 5,
Pemuka agama adalah tokoh komunitas umat beragama baik yang
memimpin ormas keagamaan maupun Yyang tidak memimpin ormas
keagamaan yang diakui dan atau dihormati oleh masyarakat setempat
sebagai panutan.'! Yang dimaksud tokoh agama pada penelitian ini adalah
orang yang terpandang atau disegani di kalangan masyarakat.
3. Kerukunan Umat Beragama
Kata “rukun” secara etimologi berasal dari bahasa Arab “ruknun’
yang berarti tiang, dasar, dan sila. Kemudian, perkembangannya dalam
bahas Indonesia, kata rukun sebagai kata sifat berarti cocok, selaras,
sehati, tidak berselisisih. Dalam bahasa Inggris disepadankan dengan
“harmonius” atau “concord”. Dengan demikian, kerukunan berarti kondisi

sosial yang ditandai oleh adanya keselarasan, kecocokan, atau

% Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),
854.

1 peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri dalam Negeri Nomor 8 & 9 Tahun 2006
(Jakarta: Pusat Kerukunan Umat Beragama Sekretariat Jendral Departemen Agama RI, 2006)37.
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ketidakberselisihan (harmony, concordance). Sedangkan dalam literatur
ilmu sosial, kerukunan diartikan dengan istilah integrasi (lawan
disintegrasi). Maka dari itu, kerukunan merupakan hal yang sangat penting
dalam keberlangsungan hidup manusia di masyarakat, karena pada
hakikatnya manusia adalah kebersamaan.* Menurut Lubis (2004) dikutip
olen Haidlor Ali Ahmad, kerukunan merupakan kondisi dan proses
tercipta dan terpeliharanya pola-pola interaksi yang beragam di antara
unit-unit (unsur/subsistem) yang otonom. Kerukunan juga mencerminkan
hubungan tibal balik yang ditandai oleh sikap saling menerima, salaing
mempercayai, saling menghormati dan menghargai, serta sikap saling
memaknai kebersamaan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “umat” berarti 1) para
penganut (pemeluk, pengikut) suatu agama; penganut nabi, 2) makhluk
manusia’®. Sedangkan kata “beragama” berarti 1) menganut (memeluk)
agama 2) beribadat; taat kepada agama; baik hidupnya (menurut agama).*
Yang dimaksud dengan umat bergama di sini adalah masing-masing
pemeluk agama (Islam, Kristen dan Hindu) yang menyadari akan adanya
kenyataan perbedaan dalam agama yang dianut oleh masyarakat Sukoreno.

Jadi yang dimaksud dengan kerukunan umat beragama disini

adalah kondisi hidup antar pemeluk agama baik Islam, Kristen maupun

2 Haidlor Ali Ahmad, Potret Kerukunan Umat Beragam di Provinsi Jawa Timur (Jakarta:
Kementrian Agama, 2011), 10.

3 penyusun, Kamus, 1242.

" Ibid., 12.
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Hindu, yang jauh dari permusuhan, perselisihan, persengketaan serta
saling membantu, saling menghormati dan saling kerja sama.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan samapai bab penutup. Format
penulisan sistematika pebahasan adalah berbentuk deskriptif naratif. Bukan
seperti daftar isi.’> Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini
adalah:

BAB | merupakan pendahuluan, yang membahas mengenai latar
belakang masalah, fokus masalah, tujuan penelitian, definisi istilah, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il merupakan kajian kepustakan, yang membahas mengenai
kajian terdahulu dan kajian teori.

BAB 11l merupakan metode penelitian, yang membahas mengenai
jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik
pengumpulan data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV merupakan penyajian data dan analisis, yang membahas
mengenai gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis beserta
pembahasan temuan.

BAB V merupakan penutup, yang bersikan kesimpilan dan saran.

15 penyusun, Pedoman, 48.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan salah satu hal yang sangat penting
untuk dikerjakan oleh seorang peneliti, yang bertujuan untuk memperoleh
informasi yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan dan untuk
menghindari terjadinya kesamaan dari penelitian-penelitian yang telah
dikerjakan oleh peneliti terdahulu. Selain itu, agar dapat mengetahui letak
perbedaan dan persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
yang sebelumnya.

1. Penelitian oleh Hery Risdianto, mahasiswa  Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. Dengan judul
“Kerukunan Umat Beragama (Studi Hubungan Pemeluk Buddha dan
Islam di Desa Jatimulyo, Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon
Progo). Pluralitas keberagaman merupakan realitas yang tidak bisa ditolak
atau bahkan dihilangkan sama sekali. Kenyataan ini membawa suatu
konsekuensi logis dalam kehidupan keberagaman, yakni untuk hidup
berdampingan dalam perbedaan keyakinan. Komposisi masyarakat yang
begitu plural dari segi keyakinan, kepercayaan bahkan agama justru
menjadi potensi dasar dalam membangun pola kehidupan beragama. Disini
penyusun merumuskan dua persoalan, yaitu bagaimana interaksi pemeluk

agama, dan apa faktor pendukung dan penghambat dalam hubungan

12
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antara pemeluk agama. Penelitian ini menggunakan metode observasi,
yang menjadi langkah awal untuk melihat, mengamati dan menyelidiki
fakta-fakta empiris yang terjadi, setelah itu penyusun melakukan interview
dan dokumentasi. Di samping itu penyusun juga menggunakan kerangka
teori yaitu teori struktural fungsional untuk melihat penelitian ini melalui
sudut pandang sosiologis mengenai pola interaksi sosial yang meliputi
aktifitas sosial keagamaan Muslim dan Budha, bentuk-bentuk kerjasama
dan relasi harmonis antara pemeluk Muslim dan Budha.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah terletak
pada judul yakni peran tokoh agama dan fokus penelitian. Sedangkan
persamaan dalam penelitian ini peneliti sama-sama menggunakan metode
kualitatif dan pada salah satu perumusan masalah mengenai faktor
pendukung dan penghambat dalam kerukunan agama.

Penelitian Erfan Junaidi, mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Jember
2008. Dengan judul “Peran Tokoh Agama dalam Meningkatkan
Kerukunan Antar Umat Beragama Islam dan Kristen di Desa Sumber
Pakem Kecamatan Sumber Jambe Kabupaten Jember”. Hasil dari
penelitian ini menyimpulkan bahwa kerukunan umat bergama Islam dan
Kristen di desa tersebut telah mengedepankan sikap toleransi, saling
menghormati, dan gotong royong demi terciptanya kerukunan tanpa
menghilangkan perbedaan agama dan tradisi budaya yang dianut, hal ini
dilakukan melalui upaya membangun kerukunan dalam kehidupan

masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan
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pendekatan fenomenologis yang memberikan gambaran peristiwa dan
kaitannya dengan situasi tertentu sesuai dengan penelitian yang akan
dilakukan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah analisis
deskriptif, yakni dengan menganalisis data yang berasal dari (naskah,
wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, dan dokumen resmi
lainnya).

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah terletak
pada jenis dan analisis data, yakni peneliti menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research) dan analisis data (reduksi, penyajian dan
penarikan kesimpulan). Sedangkan persamaannya sama-sama meneliti
tentang peran tokoh agama dengan pendekatan penelitian kualitatif.

B. Kajian Teori
1. Peran Pemimpin
a. Teori Peran
Teori peran (Role Theory) adalah teori yang merupakan
perpaduan dari berbagai teori, orientasi, maupun disiplin ilmu. Selain
dari psikologi, teori peran berawal dari dan masih tetap digunakan
dalam sosiologi dan antropologi. Dari ketiga bidang tersebut, istilah
“peran” diambil dari dunia teater. Dalam teater, seorang aktor harus
bermain sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai

tokoh itu diharapkan untuk berperilaku secara tertentu. Posisi aktor
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dalam teater (sandiwara) itu kemudian dianalogkan dengan posisi
seseorang dalam masyarakat.'®

Biddle & Thomas membagi peristilahan teori peran kedalam
empat golongan, yaitu istilah-istilah yang menyangkut;*” Pertama,
orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial. Orang
yang mengambil bagian dalam interaksi sosial dibagi menjadi dua
golongan: Aktor (actor, pelaku) yaitu orang yang sedang berperilaku
menuruti suatu peran tertentu. Target (sasaran) atau orang lain (other),
yaitu orang yang mempunyai hubungan dengan aktor dan perilakunya.
Teori peran dapat ditetapkan untuk menganalisis setiap hubungan antar
dua orang atau antar banyak orang. Second & Backman (1964)
menyatakan bahwa aktor menempati posisi pusat (fokal position),
sedangkan target menempati posisi padanan dari pada pusat tersebut
(counter position). Dengan demikian maka target berperan sebagai
pasangan (partner) bagi aktor. Hal ini terlihat sebagaimana dalam
hubungan antara tokoh agama dan jama’ahnya.

Kedua, perilaku yang muncul dalam interaksi, menurut Biddle
& Thomas ada lima istilah tentang perilaku kaitannya dengan peran,
yaitu: 1) expectation (harapan), harapan tentang peran adalah harapan-
harapan orang lain tentang perilaku yang pantas dan seyogyanya
ditunjukkan oleh seorang yang mempunyai peran tertentu. Seperti

masyarakat umum yang memiliki harapan tertentu tentang perilaku

16 sarlito Wirawan Sarwono,Teori-Teori Psikologi Sosial (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2008), 215.
' Ibid., 216-226.
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yang pantas dari seorang pemimpin atau tokoh agama. Tokoh agama
harus memberikan perlindungan dan menciptakan kedamaian,
bijaksana dan berbuat adil dalam mengambil keputusan dan lain
sebagainya. Misalnya, tokoh agama bisa memberikan nasehat-
nasehatnya. 2) Norm (norma), menurut Second & Backman (1964)
norma hanya merupakan satu bentuk harapan yang dibagi menjadi dua;
harapan yang bersifat meramalkan tentang sesuatu yang akan terjadi
dan harapan normative. Kemudian Biddle & Thomas membagi
harapan normative menjadi dua lagi, yaitu; harapan yang terselubung
(covert) adalah harapan tetap ada walaupun tidak diucapkan dan
harapan yang terbuka (overt) yaitu harapan yang diucapkan. 3)
performance (wujud perilaku), wujud perilaku dalam peran ini
adalah peran tokoh agama yang dapat dilihat dari perilakunya.
Bagaimana kiprahnya bisa dilihat secara nyata. Dan perilaku yang
nyata ini bervariasi, berbeda-beda dalam membawakan perannya. 4)
evaluation (penilaian), 5) sanction (sanksi). Mengenai penilaian dan
sanksi Biddle & Thomas mengatakan bahwa kedua hal tersebut
didasarkan pada harapan masyarakat (orang lain) tentang norma.
Berdasarkan norma orang memberikan kesan positif atau negative
terhadap suatu perilaku. Sanksi adalah usaha orang untuk
mempertahankan suatu nilai positif atau agar perwujudan peran diubah
sedemikian rupa sehingga hal yang tadinya dinilai negatif bisa menjadi

positif.
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Ketiga, kedudukan orang-orang dalam perilaku. Second &
Backman dan Biddle & Thomas mendefinisikan kedudukan (posisi)
adalah kumpulan orang yang secara bersama-sama (kolektif) diakui
perbedaannya dari kelompok-kelompok yang lain berdasarkan sifat-
sifat yang mereka miliki bersama, perilaku yang sama-sama mereka
perbuat dan reaksi orang-orang lain terhadap mereka bersama.
Keempat, kaitan antara orang dan perilaku, Biddle & Thomas
mengemukakan bahwa kaitan (hubungan) yang dapat dibuktikan ada
atau tidaknya dan dapat diperkirakan kekuatannya adalah kaitan antara
orang dengan perilaku-perilaku. Mengacu pendapat Biddle & Thomas,
orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi adalah aktor.
Dalam teori peran, aktor adalah penggerak atau pemimpin yang dalam
penelitian ini adalah tokoh agama.

. Teori Kepemimpinan

Kepemimpinan dalam pengertian umum adalah suatu proses
ketika seseorang memimpin (directs), membimbing (guides),
memengaruhi  (influences) atau mengontrol (controls) pikiran,
perasaan, atau tingkah laku orang lain. Dari pengertian tersebut dapat
dipahami bahwa kepemimpinan merupakan tindakan atau perbuatan
seseorang yang menyebabkan seseorang atau kelompok lain menjadi
bergerak ke arah tujuan-tujuan tertentu. Sedangkan pengertian secara
khusus seseorang dapat disebut pemimpin apabila seseorang itu dapat

mempengaruhi pikiran, perasaan, dan perilaku orang lain, baik dalam
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bentuk individu maupun kelompok untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Proses memengaruhi tersebut dapat berlangsung meskipun
tidak ada ikatan-ikatan yang kuat dalam suatu organisasi, karena
kepemimpinan lebih menitik beratkan pada fungsi bukan pada
struktur.®

Proses kepemimpinan pada dasarnya merupakan gejala sosial,
karena berlangsung dalam interaksi antar manusia sebagai mahluk
sosial. Oleh karenanya fungsi-fungsi kepemimpinan akan dapat
diwujudkan apabila pelaksanaannya selalu berlangsung dalam interaksi
antar individu di lingkungan masing-masing. Terdapat dua dimensi
interaksi sosial yang perlu diperhatikan dari seorang pemimpin, yaitu
dimensi kemampuan pemimpin mengarahkan (direction) dan dimensi
tingkat dukungan (supports). Kemampuannya untuk mengarahkan
merupakan aktifitas yang berupa tindakan—tindakan pemimpin dalam
interaksi dengan anggota organisasinya, yang mengakibatkan
semuanya berbuat sesuatu di bidangnya masing-masing yang tertuju
pada tujuan tertentu. Dimensi ini tidak boleh dilihat dari segi aktivitas
pemimpin, tetapi Nampak dalam respon anggota organisasi atau
anggota masyarakat dalam hal ini adalah umat beragama.*®

Tingkat dukungan dari anggota organisasi adalah dalam
melakukan kegiatan-kegiatan tugas pokoknya. Pelaksanaan tugas

pokok di samping didasari oleh keputusan pucuk pimpinan, juga

18 Khatib Pahlawan Kayo, Kepemimpinan Islam dan Dakwah (Jakarta: AMZAH, 2005), 7-9.
9 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
2001), 141-142.
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bersumber dari keberanian yang berisi kreatifitas dan inisiatif dari

anggota. Dalam kaitannya dengan penelitian ini anggota tersebut

adalah anggota masyarakat. Berdasarkan dimensi tersebut Hadari

Nawawi membedakan enam fungsi kepemimpinan;*

1)

2)

Fungsi Instruktif

Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan dalam
memberikan perintah yang bersifat komunikatif, agar dilaksanakan
menjadi kegiatan dan harus dimengerti oleh yang menerima
perintah karena fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Untuk itu
diperlukan kemampuan dalam mewujudkan fungsi instruktif, agar
kepemimpinan dapat berlangsung dengan efektif. Pemimpin harus
menetapkan apa, bagaimana, bilamana dan dimana suatu perintah
dilaksanakan. Dalam hal ini pemimpin atau tokoh agama dalam
memutuskan suatu perkara juga mempertimbangkan masukan-
masukan dari umat beragama.
Fungsi Konsultatif

Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah, Kkarena
berlangsung dalam bentuk interaksi antara pemimpin dengan
anggota organisasi. Fungsi ini dapat diwujudkan pemimpin dalam
menghimpun bahan sebagai masukan (input) apabila akan
menetapkan berbagai keputusan penting dan bersifat strategis.

Pemimpin perlu melakukan konsultasi dengan anggota atau

2 bid., 141-151.
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masyarakat, baik secara terbatas maupun meluas sebelum suatu
keputusan ditetapkan. Pemimpin perlu menyimak berbagai
persoalan, aspirasi, pendapat, perasaan, data, informasi dan lain-
lain yang diungkapkan anggota atau masyarakat untuk
mendapatkan umpan balik (feed back) dalam rangka
menyempurnakan keputusan yang diambil jika itu diperlukan.
Fungsi Partisipasi

Fungsi ini tidak sekedar bersifat komunikasi dua arah,
tetapi juga merupakan perwujudan hubungan manusiawi (hablum-
minannas) yang kompleks. Seorang pemimpin harus berusaha
mengaktifkan setiap anggotanya, sehingga selalu terdorong untuk
melakukan komunikasi yang bisa menjadi peluang terjadinya
pertukaran informasi, pendapat, gagasan, pandangan dan lain-lain.
Partisipasi seperti ini bisa berbentuk musyawarah, yang
memungkinkan anggotanya bisa berpartisipasi aktif dalam
pertukaran informasi.
Fungsi Delegasi

Setiap pemimpin tidak mungkin dapat bekerja sendiri
dalam melaksanakan tugasnya, untuk itu harus bersedia dan
mampu mendelegasikan sebagian wewenangnya kepada anggota.
Seorang pemimpin harus mampu memberi kepercayaan, sedangkan
penerima delegasi harus mampu memelihara kepercayaan yang di

amanahkan oleh pimpinannya.
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5) Fungsi Pengendalian

Fungsi ini cenderung bersifat komunikasi satu arah,
meskipun seharusnya akan lebih efektif jika dilaksanakan melalui
kegiatan kontrol atau pengawasan dan bimbingan pemimpin
terhadap anggotanya. Dalam kehidupan masyarakat fungsi tokoh
agama dapat dilakukan dengan memberikan bimbingan kepada

umat beragama dalam berinteraksi dengan umat lainnya.

6) Fungsi Keteladanan

Para pemimpin merupakan tokoh utama dalam lingkungan
masing-masing dan tokoh sentral yang menjadi pusat perhatian.
Untuk itu pemimpin dituntut agar selalu menampilkan sikap dan
perilaku terbaik, sesuai dengan norma-norma yang berlaku di

lingkungan organisasi atau masyarakat di lingkungannya.

2. Kerukunan Antar Umat Beragama

Secara etimologis kata kerukunan pada mulanya berasal dari
bahasa Arab, yaitu “ruknun” berarti tiang, dasar, sila. Jamak dari kata
“arkan’, artinya suatu bangunan sederhana yang terdiri dari berbagai
unsur. Menurut Louis Ma’luf seperti dikutip oleh Didiek Ahmad Supadie,
dkk mengartikan dengan “suatu bangunan sederhana yang terdiri atas
beberapa unsur. Dari sini dapat diambil suatu pengertian, bahwa
kerukunan merupakan suatu kesatuan yang terdiri atas berbagai unsur yang
berlainan, dan setiap unsur tersebut saling menguatkan. Kesatuan tidak

akan dapat terwujud jika di antara unsur tersebut ada yang tidak berfungsi.
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Kerukunan hidup beragama merupakan suasana komunikasi yang
harmonis dalam dinamika interaksi antarumat beragama, baik interaksi
personal maupun antar kelompok keagamaan. Kerukunan tersebut
tercermin dalam pergaulan hidup keseharian umat beragama yang
berdampingan secara damai, toleran, saling menghargai kebebasan
keyakinan dan beribadat sesuai dengan ajaran agama yang dianut, serta
adanya kesediaan dan kemauan melakukan kerjasama sosial dalam
membangun masyarakat dan bangsa. Hal ini dapat dilihat dari dua sisi
yakni kerukunan antar kelompok yang berbeda agama di satu sisi,
sementara di sisi lainnya adalah suasana kerukunan yang terdapat di
lingkungan internal suatu kelompok agama tertentu.?

Dalam pengertian sehari-hari kata “rukun dan kerukunan” berarti
damai dan perdamaian. Sedangkan kerukunan hakiki adalah kerukunan
yang didorong oleh keadaan dan hasrat bersama demi kepentingan
bersama, yang secara konvensional dipakai untuk kerukunan antarumat
beragama, sebagai cara atau sarana untuk mempertemukan, mengatur
hubungan luar antara orang yang tidak seagama atau antara golongan umat
beragama dalam setiap proses kehidupan sosial kemasyarakatan.?

Islam memandang bahwa doktrin tentang monotheisme (al-tawhid)
tidak sekedar hanya menjadi pesan milik Islam saja, melainkan juga
sebagai hati atau inti dari setiap agama. Pewahyuan bagi Islam merupakan

penegasan ulang mengenai doktrin tauhid yang sudah dijelaskan

21 Ahmad, Potret Kerukunan, 19.
22 Didiek Ahmad Supadie, dkk., Pengantar Studi Islam (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2012),

53-54.
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sebelumnya oleh agama-agama yang hadir mendahului kerasulan
Muhammad saw. Karena wahyu turun pada masyarakat yang berbeda-
beda, maka bahasa yang digunakan untuk mengekspresikannya juga
berbeda meskipun isi dan substansinya tetap sama. Konsep tauhid bukan
hanya terletak pada pengakuan adanya Tuhan yang Esa. Tetapi yang lebih
pokok adalah penerimaan dan respon cinta kasih dan kehendak Tuhan
yang di lamatkan kepada manusia. Dalam Islam juga melarang umatnya
berbantah-bantahan dengan para penganut kitab suci lain, melainkan
dengan cara yang sebaik-baiknya, termasuk menjaga kesopanan dan
tenggang rasa, kecuali terhadap mereka yang bertindak zalim.? Seperti

dalam firman Allah :

T g o,«{&
=) Oply W) Upl Al Gals 5555 St Talls

- 8, _ 8 57 ,«’.//
Artinya: “Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan
dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di
antara mereka, dan Katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-
kitab) yang diturunkan kepada Kami dan yang diturunkan kepadamu;

Tuhan Kami dan Tuhanmu adalah satu; dan Kami hanya kepada-Nya
berserah diri".(QS. Al-Ankabut: 46)**

Dalam Peraturan Bersama Meneteri Agama dan Meneteri Dalam
Negeri Nomor 8 & 9 Tahun 2006, tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas

Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah Dalam Pemeliharaan Kerukunan

% Syaifullah, Merukunkan Umat, 102.
24 Hatta, Tafsir Qur’an, 402.
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Umat Beragama, Pemberdayaan Forum Kerukunan Umat Beragama, Dan
Pendirian Rumah Ibadat, pada BAB | Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 1,
berbunyi;
Kerukunan umat beragama adalah keadaan hubungan sesama umat
beragama yang dilandasi dengan toleransi, saling pengertian, saling
menghormati, saling menghargai dalam kesetaraan pengamalan
ajaran agamanya dan kerja sama dalam kehidupan masyarakat,
berbangsa dan bernegara di dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.%°
Bagi bangsa Indonesia istilah “kerukunan” bukanlah hal yang baru,
melainkan sudah menjadi kosakata harian bagi masyarakatnya. Dengan
prinsip kerukunan ini, bertujuan untuk mempertahankan keberadaan
masyarakat yang harmonis, nir-konflik dalam pengertiannya yang
“manifest”. Dalam hal ini Niels Mulder mendefinisikan “rukun” sebagai

9 e

“berada dalam keadaan selaras”, “tenang dan tentram”, tanpa perselisthan
dan pertentangan, “bersatu dalam maksud untuk saling membantu.”?
Rukun adalah keadaan ideal yang diharapkan dapat dipertahankan dalam
semua hubungan sosial, mulai dari unit sosial terkecil seperti keluarga,
hingga unit sosial terbesar seperti negara-bangsa. Jadi, kerukunan selalu
terkait dengan harapan dan imajinasi akan hadirnya harmonis sosial,
dimana konflik sedapat mungkin bisa dieliminasi. Dengan kata lain,

kerukunan merupakan mekanisme kultural guna memoderasi perbedaan

dan bahkan konflik sosial.

% peraturan, Tahun 2006, 36.
% Ahmad, Potret Kerukunan, prolog.
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Kerukunan hidup beragama merupakan suasana komunikasi yang
harmonis dalam dinamika interaksi antarumat bergama, baik interaksi
personal maupun antar kelompok agama. Kerukunan tersebut tercermin
dalam pergaulan hidup keseharian umat beragama yang berdampingan
secara damai, toleran, saling menghargai kebebasan keyakinan dan
beribadat sesuai dengan ajaran agama yang dianut, serta adanya kesediaan
dan kemauan melakukan kerjasama sosial dalam membangun masyarkat
dan bangsa. Kerukunan umat beragama bisa dilihat dari dua sisi yakni
kerukunan antar kelompok yang berbeda agama di satu sisi, sementara di
sisi lain adalah suasana yang terdapat di lingkungan internal suatu
kelompok agama tertentu.?’

Dapat ditarik kesimpulan bahwasanya kerukunan antar umat
beragama adalah suatu kondisi sosial yang saling menghimpun dimana
semua penganut agama bisa berdampingan dengan baik dalam satu
pergaulan dan kehidupan beragama, dengan cara saling menghormati,
saling memelihara, saling menjaga serta saling menghindari hal-hal yang
dapat menimbulkan kerugian atau menyinggung keyakinan atau

kepercayaan di antara pemeluk agama tersebut.

7 1bid., 19.
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3. Faktor Pendukung Tokoh Agama dalam Membina Kerukunan Antar
Umat Beragama Islam, Kristen Katolik dan Hindu di Desa Sukoreno
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember

Adapun beberapa faktor pendukung atau penunjang dalam
membina kerukunan antar umat bergama adalah:
1) Toleransi

Toleransi secara bahasa berasal dari bahasa Inggris, yakni
“tolerance” yang berarti kesabaran dan kelapangan dada. Bahasa Arab
menerjemahkannya dalam istilah ikhtimal atau tasamuh yang artinya
sikap lapang dada, membiarkan. Pengertian ini senada dengan yang
terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, di mana toleransi
diartikan dengan kelapangan dada, dalam arti suka rukun dengan siapa
pun, membiarkan orang berpendapat atau berpendirian lain, tidak
mengganggu kebebasan berpikir dan berkeyakinan orang lain.

Pada dasarnya toleransi diartikan sebagai pemberian kebebasan
terhadap sesama manusia, atau kepada sesama warga masyarakat untuk
menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan tidak
bertentangan dan menentukan nasibnya masing-masing, selama di
dalam menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak dilanggar dan
tidak bertentangan dengan syarat-syarat asas terciptanya ketertiban dan

perdamaian dalam masyarakat.”®

%8 Supadie, Pengantar, 55.
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2) Tolong-Menolong
Tolong-menolong merupakan hubungan sosial atau berinteraksi
dengan orang lain dalam segala hal, karena manusia memiliki fitrah
sosial sehingga tingkah laku yang dilakukan sehari-hari merupakan
potensi fitrah manusia yang ada di dalam hatinya.”®
Dari konsep di atas, terdapat beberapa landasan atau rujukan

manusia dalam agama, seperti halnya dalam firman Allah:
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Artinya: Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad
pada jalan Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan
memberi pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka Itulah
orang-orang yang benar-benar beriman. mereka memperoleh ampunan
dan rezeki (nikmat) yang mulia. (QS. Al-Anfal : 74)*

Pada sisi lain, tolong menolong-merupakan sikap yang harus
diterapkan oleh setiap pemeluk agama di dalam kehidupan
bermasyarakat. Karena sebagai makhluk yang beragama, bentuk
pengimplikasian sikap seseorang bisa dilihat dari tingkah lakunya
dalam kehidupan sehari-hari, dan agama tidak hanya mengajarkan

tentang hubungan manusia dengan Tuhannya saja, akan tetapi penting

juga untuk membangun hubungan yang lebih baik sesama manusia.

% Mahjuddin, Pendidikan Hati (Jakarta: OFFSET, 2000), 57.
%0 Hatta, Tafsir Qur’an, 186.
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4. Faktor Penghambat Tokoh Agama dalam Membina Kerukunan
Antar Umat Beragama Islam, Kristen Katolik dan Hindu di Desa
Sukoreno Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember

Selain faktor pendukung terdapat pula faktor penghambat yang
kerap kali terjadi di kehidupan sosial, yang dapat mengganggu keserasian
dan integrasi masyarakat, yaitu:

a) Masuknya Aliran Baru
Hal ini ditakutkan, jika dengan datangnya aliran baru dalam
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok
orang, tetapi jauh menyimpang dari doktrin dasar kebenaran suatu
agama, yang dapat menimbulkan kerawanan. Baik pada hubungan
interen suatu agama maupun hubungan antar umat beragama, yang
biasanya bersifat eksklusif dan mengajukan kalim-klaim kebenaran
terhadap pendirian atau paham-paham keagamaan yang dianutnya
secara berlebih-lebihan.**
b) Eksklusifisme
Sikap ini merupakan tindakan atas dasar agama yang berpijak
pada pola penafsiran terhadap ajaran keagamaan yang sempit, serta
ketakutan masyarakat akan agama lain merasuk pada masyarakat
sehingga akan mempengaruhi tingkat keimanan terhadap agama yang
dianutnya. Keraguan, ketakutan akibat pemahaman agama yang tidak

integral tentu akan berpengaruh, sehingga lebarnya jurang pemisah

3t Aminuddin, Aliaras Wahid, Moh. Rofig, Membangun Karakter dan Kepribadian melalui
Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Graha Iimu, 2006), 149.
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atas dasar kelompok agama yang terdapat dalam masyarakat yang
semestinya  bersatu padu menyelesaikan  persoalan-persoalan
kemanusiaan yang terjadi.®

Sikap eksklusifisme (kesombongan intelektual) ini akan
menjadi pendorong pemicu terjadinya konflik di antara umat
beragama, karena sikap ini tidak sesuai dengan ajaran agama. Sebab
setiap agama menganjurkan kepada penganutnya agar dapat
membangun kemaslahatan bagi seluruh umat manusia.

c) Fanatisme

Fanatisme merupakan paham atau perilaku yang menunjukkan
ketertarikan terhadap sesuatu secara berlebihan.®® Suatu keyakinan
atau suatu pandangan yang mendalam dan berlebihan dalam
intelektualitas beragama,serta memiliki tingkat ritualitas spiritualitas
yang tinggi terhadap keyakinan dalam beragama.®** Sikap ini
didasarkan pada Tuhan sebagai satu-satunya sumber kebenaran. S